




Angka kematian ibu dan bayi (AKI & AKB) di Jawa Timur dari tahun 2015-
2016 ini belum mencapai target yang diharapkan oleh SDGs. Faktor penyebab 
utama kematian ibu adalah diakbibatkan oleh hipertensi dalam kehamilan dan 
adanya perdarahan post partum. Sedangkan pada bayi adalah asfiksi, BBLR dan 
adanya neonatorum. Maka dari itu tujuan tugas akhir ini dibuat untuk memberikan 
asuhan continuity of care. 
Asuhan continuity of care adalah asuhan kebidanan yang berkesinambungan 
yaitu pelayanan yang diberikan kepada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir 
dan keluarga berencana. Upaya ini dilakukan untuk mendeteksi dini komplikasi 
yang dapat terjadi pada ibu hamil untuk meningkatkan kesejahteraan klien. 
Penulis melakukan continuity of care pada ibu hamil trimester III pada Ny. C di 
BPM Elizabeth Sulami Surabaya yang dimulai sejak tanggal 31 Maret sampai 
tanggal 21 Mei 2018. 
Berdasarkan laporan tugas akhir ini, pada Ny. C didapatkan hasil kunjungan 
saat ibu hamil trimester III sebanyak 3 kali, saat bersalin sebanyak 1 kali, saat 
nifas sebanyak 4 kali, neonatus sebanyak 4 kali, KB sebanyak 2 kali selama 
kunjungan didapatkan hasil dalam batas normal. 
Berdasarkan hasil asuhan secara continuity of care yang telah dilakukan pada 
Ny. C saat kehamilan, persalinan, penanganan bayi baru lahir hingga KB berjalan 
dengan lancar, sesuai dengan prosedur dan kerja sama yang baik serta tidak ada 
kesenjangan dan berlangsung fisiologis. Diharapkan Ny.C dapat melakukan 
konseling yang telah diberikan selama asuhan kebidanan, sehingga keadaan ibu 
dan bayi tetap sehat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
